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Report #10800872

BAE | PENDAHULUAN Latar Belakang Permasalahan transportasl seperti
kemacetan, polusi udara, kecelakaan antran maupun tundaan sering dijurmpal
dengan tingkat kualitasysng rendah mawpon besar. Permasalahan tersebut
saring dijumpal di beberapa kota dl Indonesiatermasikdl kota Semarang. Kota
Samarang adalah I'bu Kota prowinsi jasa Temgah, sekallgus kota metropalitan
terbesar kelima di Indonesia. Sebagal keta metrogolitan, Semarang men|ad|
pusat perakeniomian, perdagangan; dan jasa. Kota Semarangjuga dikenal
sehagal kota Industrl dan parwisata yang banyak menarlk minat penduduk kota
lakn untuk beskunjung kekotaSemarang, sehingga secara tidak langsung
menambah padatnya arus lalelintas diKeta Semarang dan dipelukan adanya
rmanajemenialu lintas yang tepat untik mengatur kelancaranarus lalu lintas,
khusunya di daerah persimpangan. Jalan Lamper. jalan Gajah, jalan Tiegosari
dan jalan Fatmawatl merspakansalah satufsland | KotaSemarang yang memllikl
banyak simpang bersinyal. Tipe lingkungan |alan Lamper, jalan gajah, jalan
tiogosari dan jalan Fatmawakl merupakan dasmhkamersial, halinl bisa dilihat
dengan adanya periokoan, pasar, bengkel, sekolah, danrumah makan, yang
rmengakibatkan kemacetan pada jalan tersebut. Jarak persimpangan yang
berdekatan juga menimbulkan tundaan yang cubkuplama sehingga
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